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Pada dasarnya manusia adalah mahluk hidup yang saling membutuhkan uluran
tangan oleh sesamanya. Manusia adalah mahluk yang tidak bisa hidup sendiri
contohnya yaitu dengan adanya ketergantungan satu dengan lainnya maka dari itu
dalam memenuhi kehidupannya manusia saling berkomunikasi dan bantu-membantu
satu sama lainnya. Namun dalam perjalanannya manusia sangat berketergantungan
akan kekuatan Tuhannya, maka dalam menjalin komunikasi yang baik antara manusia
dan Tuhannya yaitu melalui doa. Tapi, tidak sedikit orang yang merasa doanya tidak
dikabulkan, selain itu bagaimana terhadap doa yang berkonotasi negatif. Dengan
rumusan masalah yang ada maka akan dicari pemahaman Ulama Banjarmasin
mengenai keterkabulan doa seperti yang tercantum pada ayat 60 surat al-mu’min dan
ayat 186 surat al-Bagarah ini.

Metode yang dilakukan dalam menjalankan penelitian ini adalah metode
kualitatif.Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dalam artian bahwa
data-datanya didapat dan dikumpulkan dari penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif seperti berupa wawancara, catatan lapangan, dan sebagainya dalam
menggali berupa pemahaman ulama di daerah Banjarmasin ini terhadap surat al-
Mu’min ayat 60 dan surat al-Bagarah ayat 186, untuk dideskripsikan secara kritis
dalam laporan penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif yang membantu
dalamusaha menggambarkan penelitian ini secara objektif dan sistematis.

Dalam perjalanannya, penelitian ini mendapatkan beberapa sebuah
pemahaman. Hasil dari penelitian menunjukkan pemahaman dari beberapa Ulama
yang dijadikan responden adalah bahwa semua doa pasti dikabulkan, tak ada doa yang
tidak dikabulkan. Namun seperti halnya ibadah lainnya, doa juga memiliki beberapa
aturan yang harus dilakukan agar doa yang dipanjatkan tersebut terkabul. Selain itu
bahwa ulama menjelaskan tentang ayat ini yaitu harus adanya keterimbangan antara
Usaha dan Doa. Dalam hal terhadap orang yang merasa doanya tidak terkabul bahwa
dia kurang memahami atas sebuah peribadahan doa, yang terkadang dia merasa
bahwa doa adalah sebuah keluhan bukan sebuah ibadah.



